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KATA PEIGANTAR

Puji dan syukur penulis sembahkan kepada  Tuhan
Yang llaha Kuasa, yang  telah mclimpahkan Rahmat scrta
Hidayah~Wya sehingga penulisan Laporan Akhir yang me-
rupakan salah sabu syarat penyelesaian Program  Studi
D~3 Penyaji Tari, Jurusan 3eni Tari, Falkultas Non Gelar
lesenian  Institut DSeni  Tndonesia Yogyakarta dapat
terselesaikan.

walah satu hal yang talt mungkin saya lupakan
adnlah adanya dorongnn serta bantuan moral maupun ma-
terial, dari berbagail pihale yang telah membantu hingga
terselesaikannya penulisan Laporan Akhir ini. laka per-
kenankanlah saya mengueapkan terima lrasih yang sedalam-

dalamnya kepada. :

1. Bapak Sutoro, sclalku nara 3umber dari penulisan ini,

2. Bapak Drs, Surusman larah, selaku pembimbing utama
dalam penuligan l.aporan Akhir.

3. Bapak Drs. Supriyadi, sclalku @ pembimbing pembantu
dalam penulisan Laporan Akhir.

4, Bapak Drs, Aril Uko Suprihono, selaku pembimbing
pembantu sckaligus selalku pemﬁimbing studi.

5. Perpustakaan Fakultas Kegenian dan Perpustakaan Fa-
kultas Ilon Gelar Kegenian Institut Seni Indonesia
Yogyakarta serta Perpustekaan Wilayah Yogyakarta,

6.0rang tua dan scluruh keluarga yang telah memberi-

“kan dorongan dan bantuan bailt moril maupun material
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7. werta scmua pihak yang Lelah memberikan bantuan dalam
penyclesaian penulisan Laporan Akhir baik secara lang-
sung maupun tidak langsung.

Penulis menyadari ltirena minimnya pengetahuan yang,
dimiliki, sudah baran; tenbtu Laporan Akhir ini masibh jauh
dari sempurna. Sungguhpun demilkian penulis telah berusaha
dengan semaksimal mungkin. Cleh sebab itu tegur-sapa yang

membanzun akan saya terima dengan scnang hati serta saya

&

ucapkan banyak terima kasih. Semoga tulisan ini dapat

bermanfaat.
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BAB I

PENDAHULUAR

A, LATAR BELAKANG MASALAII

Eebudayaan (culture) menurut ilmu antropologi ada-
lah keseluruhan sistim gagasan, tindakan dan hasil karya

manusia dalam ranglta kehidupan masyarakat yang dijadikan

milik diri manusia dengan belajar.1

Berbagai bentuk seni yang terdapat di daerah-daerah
tertentu merupakan kebudayaan budaya, misalnya seni tari
yang masing-masing daerah mempunyail gaya tersendiri, Hal
ini memang wajar, sebab dacrah dan ‘lingkungan kesenian
tersebut berpengaruh pada bentuk lahirnya kesenian., Untuk
mendapatkan gambaran yang bertumpu pada wujud, ciri khas
dan fungsinya, maka tari-tarian di Indonesia dapat dibagi
berdasarkan bentuk garapan dan fungsinya.. |

Berdasarkan atas pola garapannya tari dapat dibagi
menjadi duva jenis yaitu teri tradisional dan tari kreasi
baru, 3edangkan menurut fungsinya tari - bisa herbentuk
tafi upacara, Lari pergevlan dan tari pertunjukan atau
tari tontonan.2

Di Indoncsia banyak berkembang kesenian daerah

yang antara satu dengan yang lainnya berbeda ragamnya.

1Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropdlogi
(Jakarta; Aksara Bavu, 1985), p. 180

ESOGdarsono, Tari~-tarian Indonesia I (Jakartas
Troyck Pengembangan Hedia Kebudayaan Direktorat Jendral
{ebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977),
Ps 29

1
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N

wsalah satu kesenian tradicional adalah kesenian Ebeg yang

sering dikepal dengan nama jathilan. Kesenian Ebeg merupa-

kan kesenian tradisional bernafaskan kerakyatan yang ber-
kembang di dacerah Kebumen. Fesenian ini telah mengalami’
perjalanan co jarah culup panjang dan selalu bertumpu pada
pola-pola tradisi yang toelah ada,

Soedarsono dalam bukunya yang - berjudul Mengenal
Tari-tarian Nakyat di Dacrah Istimewa Yogyakarta menjelas-
kan bahwa jalthilan adalah galah satu jenis tarian rakyat

yang bila ditelusur latar belakang sejarahnya - termasuk

tarian yang paling tua di Jawa. Kesenian ini selalu di-
lengkapl dengan peralatan yang berupa tiruan kuda yang
terbuat dari angaman bambu, Pertunjukan kesenian jathilan
biaganya dipertunjukan sawpai keadaan tidak sadar diri.3

Dari uralan Ji ataz dapat disimpulkan bahwa keseni-

oy .

an bbeg istilah setempat untuk menyebut jathilan termasuk
tarian rakyat yang tua usianya di Jawas Pada umﬁmnya Lbeg
menampilkan adegan wurn sebagai puncal pertunjukan,
Kesenian Obeg merupakan salah satu keseniagn rakyat
yang berkembang di *daerah Kebumen - ‘khususnya di desa
Scboro, ketanmatan Sadang, kabupaten Kebumen, Kesenian ini
pada umumnya ditarikgn oleh seckelompok penari pria, pernah

juga ditarikan olch sckelompok penari wanita.

3Soedaﬂsono, editor, Mengenal Tari-tarian Ralgyat
di Daerah Istimewsn Vopvalarta (Yogyakarta; Gadjah Mada
University Press, 1976}, p. 10
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Menurut San Marso pimpinan grup Bbeg Langen Putrea
Ngesti DBudoa desa Seboro, kecamatan Sadang, kabupaten
Kebumen, Dbeg menggambarkan bagian dari cerita Panji ya-
itu sekelompok prajurit bherkuda dari Bantarangin meng -
iringi‘Frabu Klono Sewandono untuk meminang Dewi Sekartaji

1

di Kediri.

Kescnlan tradisional ini sangat populer di .: Jawa
Tengah terutama di pedegnan. Sctiap pertunjukan boleh di-
katakan gelalu disertai dengan unsur in brance atau ke~
survpan, istilah setempat menyebutnya wuru yang disertai
dengan perbuatan-~pecrbuatan tidal masuk akal,

Pada awalnyn kegeniaon "hog beffungsi sebagal sarana
upacara kaulan setelal pnnen'padi, kemudian berkembang
menjadi seni tontonan dengan tujuan menghibur masyardkat.
Adapun yang mombédnkan antara satu kescnian Eheg  dengan
kezsenign Lbeg yang lain adalal unsur geralknya, Biasanya
kesenian Lbeg dipenbaskan dalam pembaglen babak sebagsai
berikub

- Jogedan L dengan gending Blendrong. Kulon

- Jogedan 1II dengan gending Ricik-ricilkk Banyumasan
- Jogedan ITII Adengan gending Gudril

- Jogedan IV diteruskan wurn dengan gending Sling-

(3 ]‘ ing .

Unsur gerak yang memberil kesan menarik dalam per=

tunjukan Dbeg adalah wurn yakni pada gending Dling-eling.

o

Wavancara dengan bapak 3an Marso tangpgal 16
Desgember 1290 dirumahnya dukuh Jombret desa Seboro,
kecamatan Sadang kabupaten Webumen pukul 15,00-1730
WIB. (Diijinkan untuk dikubin),
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Penulis meneliti pada jogedan I, II, dan III karena unsur
komposisi geraknya sudah terpola schingga mudah untuk di-
teliti. Sedangkan pada jogedan IV tidak diteliti karena
gerakannya merupakan gerakan orang tak sadarkan diri. Ge-
rakan ini merupakan gerakan yang spontan, namun masih
menari sesual dengan iramanya.

Hal yang menarik perhatian sebagai dasar penulisan
adalah adanya gerak-gerak yang berbeda pada setiap pertun-
Jukan grup Lbeg yang satu dengan grup yang lain. Sehingga
menumbulkan pertanyaan gerak-gerak apa yang terdapat da-
lam pertunjukan kesenion libeg dan apa unsur-unsur pendu-

kungnya dalam grup Iibeg Langen Ilgesti Putra Budaya ?
B. LANDASAN PEMIKIRAN

Seni sebagai salahlsatu bagian dari kebudayaan
tidakydap&t begitu saja ditinggalkan, terlebih-lebih seni
tradigional. Dewasa ini seni Fradisional mendapat tempat
yang layak untuk diketengahkan dalam kehidupan manusia
khususnya untuk menarik wisatawah ataupun pelestérian
kesenian tradisional. Pengertian yang bersangkut-paut
dengan pokok permasalahan penulisan ini antara lain ada-
lah gerak, ebeg, dan in trance dalam pertunjukan. Sebut-
an in trance masing-masing daerah berbeda-beda. Di daerah
Banyumas discbut wuru atau mendem atau kesurupan sedang-
kan di Yogyakarta dan di Surnkarta disebut ndadi.

Gerak merupakan elemen yang paling penting dalam
tari. Gerak yang dimaksud dalam tari adalah gerak-gerak

yang indah yang telah diberi ekspresif dan berirama.
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Demikian pula gerak-geralk yang ada dalam kesenian LEbeg.
Gerak kesenian Lbeg sangat sederhana karena yang dipen-
tingkan bukanlah nilal artistiknya tetapi keyakinan di-
balik pertunjukan, misalnya untuk meminta hujan, membu-
nuh musuh dan lain sebagainya.s

Ebeg adalah tiruan kuda yang terbuat dari anyaman
bambu, Untuk memperindah bentuknya tiruan kuda tersebut
di cat dan diberi hiasan berupa kain berwarna-warni serta
buah jali yang sudah tua, Sebutaﬁ untuk anyaman bambu yang
ményerupai kuda ini di tiap-tiap daerah berbeda., Di daerah
Banyumas disebut ebeg dan di daerah Banjarnegara disebut
eblek. Kesenian Bbeg merupakan tarian kerakyatan pening -
galan dari jaman primitif, yang berkaitan erat dengan ke- ‘
percayaan animisme yaitu kepércayaan terhadap roh nenek
moyang, dan totemisme yaitu kepercaysan terhadap kekua%an
binatang tertentu.G Hal ini terlihat dengan adanya sesaji
ataupun pembakaran kemenyan sebelum pertunjukan Ebeg di-
mulai, dengan harapan tidak ada gangguan selama = pertun-
jukan,

Istilah kesurupan atau in trance berarti orang vang
sedang dihinggapi gangguan jiwa sehingga berada dalam ke-

adaan tidak sadar, keadaan semacam ini menurut kepercayaan

masyarakat Jawa dianggap bahwa badan  kasarnya sedang
5Soedarsono, op. oit. p. T3

®1bid., p. 12
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kemasukan roh makhluk halus atbau danzang.T sedangkdn  in
trance adalah keadaan yaung dialami secorang individu ai
mana ia kehilangan kesadarvan, dan mengalami keadaan kha-
yal yang dicebabksn oleh Taktor-faktor tertentu, Trance
dapat terjadi misalnya setelah melalukan tarian yang penuh
konsentrasi, sctelah makan obat jenis tumbuh-tumbuhan ter-

tenbu ataupun hal lain berdasarkan kepercayaan orang.g
Co. TELAAH PUSTAKA

Penulis dalam hal ini berusaha mencari informasi
secara tertulis yang oda kaitannya dengan tulisan « ini ,
agar dapat menunjang kelengkapannya., " "Adapun. . buku-buku
vang digunakan sebagai sumber dalam penulisan ini adalah:

1. Koent jaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi
(Jakartay Aksara Baru 1985) '

/

Buku ini menjelaskan tontang kedudukan  kesenian

dalam kebudayaan. ’

2. Djoko Suryo, et al. Gaya Tidup Masyarakat Jawa di
Pedegaan: Pola Kehidupan Sosial Lkonomd dan Budaya
Proyek Penelitian dan Pengkajinn Kebudayaan Nusan-
tara, 1985,

Dalam buku ini diuraikan tentang keberadaan tarian
raliyat di pedesaan sebagai milik masyarakat secara
koleletif,

5. Soedarsoncr,Dijawa dan Bali: Dua Pusat Perlkembansan
Drama Tari Tradizionil di Indonesia, (Yogyakarta;
Gadjah Mada University TPress, 1972.

fAriyoho‘Suyonp, Kapnug Antropologi, (Jakarta;
Akodemi Preasindo, 1985) p. 2071 .. = . e TLET

81pid., p. 314"
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Dalam buku ini menjclaskan tentang pengertian tari

dan jenis-jenis tari di Indoncsia yang bisa dipakai

sebagai bahan banding antara tari tradisional yang
" satu dengan yang lain,

4. Bdi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunjukan,
Tesni No. 4 (Jakarta: Sinar Harapan, 1981).

(o]

(o]
R

}.._'.

Puku ini menjelaskan tentang istilah-istilah tari
dan juga tentsng perkembangan seni pertunjukan
tradicional.

Ariyvomo Suyono, Kamus Antropolpd (Jakarta 3
Akademi Pressindo, 1985).

i
L

Pulen ini menjelasksn teutang istilah-istilah  Jawa

dan istilah=istilal asing.

D. METODE YANG DIGUNAKAN

1, Tahap Pengumpulan data ' i
Pensumpulan dota dilokulkan dengan beberapa cara
yaltu observadi, wawancara dan gbvdl pustaka,
a. Metode Observasd
Adalah suatu melbode yany dilakukan dengsn pe=
ngamaban Longoung terhadap perbunjukan - kesenian
Eheg guna'mcﬂgumpulkan data yang dibutuhkan. Kegu-
naan observasi adalah unbtuk mendapatkan data yang
1ebih ohjzktil dan benar.,
Chservasl dilakukan bebcrﬁpa kali saalbt ada per-
tunjukan kesenian Fhez di desa Seboro, kecamatan

Sadang, lkobupaten Lebunmnn,
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b. Mebtode ITnbovrviouw

Yalnl motode pengumpulan Jdata yang dilakukan

melalul wawancora, di mana dua orang alau lebih
. seccara fisik langsunsg bevhrsdapan, face to face an-

tara pewawancara deng-n yang diwawancarai (secara

tatap muha) masing-masing menggunakan saluran ko-

munikasl yang balk dan lancar. Koent jaraningrat da-
lam bukunya yang berjudul llectode-metdde Penelitian

Masyaraliot mengabalan bahwa 3

Jiztode wawancara atau intepview mencakup

cara vang dipergunakan kalau scseorang untuk

suatu tugaz Lentu mencoba mendapatlkan ketera-

ngan atau  pendirianssecara lisan dari seseo-

rang yos nondcn denpoen  boereakan-cakap ber -
hadapan dCﬂ”?N orang lain.9

Jadi dﬂﬁ tlah diambil kesimpulan berdasarkan

]

‘pendapat di atas, bahwa intepview atau “wawancara
sangat berguna untuk mendapatkan data yang objek-
til dari masyarakal cebagal data primer, Wawancara
dilakukan dengan beberapa toekeh kegenian Ebeg dari
esa Seboro antara’lain g
1. Sumarno, yang dikenal sebagal pawang Lbeg
2. san llarze, yang dikensl scebagal ketua kelompok
keaenian Dbheg
3. Sutoro, yang dikenal sebagal dalang Lbeg.
4. Saeun, yang dikenal scring kesurupan dalam

pertunjukan kesenian Ibeg.

’hocn;aranlngrat, l"etode-metode Pecnelitian Masya-
rakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1981). p. 162
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c. Sotudi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan ke berbagai perpustakaan

antara lain adalah :

1. Perpustakaan Faltultas Kesenian ISI Yogyakarta

farangmalnang, PO,BOX Bulaksumur No. 12 Yogya-

karta.

2. Perpustakaan I"akultas Non Gelar Kesenian ISI

Yogyakarta J1. Tarangtritis km 6,5 kotak pos

210 Yogyakarta.

5. Perpustakaan Wilayah J1., Malioboro Xogyakarta.

2. Tahap Pengumpulan data

Sebagai tindalc lanjut dari pengumpulan data adalah

kegiatan menganalicis data atau mengolah data. Dalam

tahap ini semua data yang telah terkumpul dianalisis

4

sesuai déngan pokolk permasalahan untuk kemudian mulai

dideskripsikan sebagal bahan penulisan akhir.

%+ Tahap Penulisan

Hasil analisa @ata dilaporkan secara tertulis dengan

keranglka penulisan sebagal berikut :

BADB I Tendahuluan

A,

=

Latar Delakang Masalah
Landasan Pemiliran
Telaah Puntaka

Metode yang Digunakan

Tujuan Fenulisan

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



10

BAT  IT Kesenlan Ebeg di Desa Cceboro

A, Identifikasi

Ba Pelakéanaan Pertunjukan

C. Unsur-unsur Pendukung Kesenian
a. Gerak '
b. Tata rias dan busana
¢y Iringan tari
d. Sesajl
e. Hbeg

PAB IIT Kesimpulan
Ee Tujuan Penulisan

Penulliagn laporan akhir ini mempunyai tujuan-tujuan
schagai berildth @
1. Untuk méngetahui latar belakang kesenian Ebegf
2. Untuk mengetahuwi macam geralt kesenian Tbeg.,
5. Untuk mengetahui btujuan pertunjulan kesenian tbeg.
4. Unbuk mengetahui bagaimana trance atau wurua d-lam

pertunjukan kescnien Ibeg terjadi.

Wl

« Untult mengembangkan dan mencrapkan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh di bangku kuliah terutama
gelall mengenal permasalahan yang sedang dihadapi,

G. Untuk mendolkumentasikan motif atau ragam gerak

vyang ada pada pertunjuk-n kesenian Tbeg, supaya

tidak punah serbta d.pat membantu bagl mereka y-ng

ingin mewpeles jarl kezenian Lbeg.
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